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Sanksi pelanggaran pasal 44: Undang-undang No. 7 Tahun 1987 

tentang Perubahan atas Undang-undang No. 6 Tahun 1982 tentang hak 

cipta. 

1. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau 

memperbanyak suatu ciptaan atau memberi izin untuk itu 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun 

dan/atau denda paling banyak Rp. 100.000.000,- (seratus juta 

rupiah) 

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 

mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau 

barang hasil pelanggaran hak cipta sebagaimana dimaksud dalam 

ayat 1 (satu), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (Iima) 

tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 50.000.000,- (lima puluh 

juta rupiah) 
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BAB I  

SEKILAS TENTANG USAHA KECIL MENEGAH (UKM)  

DI SUMATERA BARAT 

 

Pengertian Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Menurut Keputusan Presiden RI No. 99 tahun 1998 pengertian Usaha Kecil 

adalah kegiatan ekonomi rakyat yang diwujudkan kecil dengan bidang usaha 

yang secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi 

untuk mencegah persaingan usaha yang tidak sehat. Menurut Badan Pusat 

Statistik, suatu usaha yang dijalankan oleh kurang dari 4 tenaga kerja disebut 

industri rumah tangga, kemudian jika usaha dijalankan oleh 5-19 pekerja yang 

di golongkan kepada industri kecil dan jika usaha dijalankan oleh 20 – 99 

pekerja di golongkan industri menengah.   

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perseorangan dan/atau badan 

usaha perseorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dimiliki, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2008.  

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha 

Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Undang Undang ini. Sedangkan Usaha Besar 

didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 

usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar 

dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, 

usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di 

Indonesia. 
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Kriteria Usaha Kecil Menengah (UKM) berdasarkan Undang-Undang 

No. 20 tahun 2008 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2008 menjelaskan tentang 

beberapa kriteria usaha kecil dan menegah ( Tabel 1.1) sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). 

Kriteria Usaha Kecil sebagai berikut:  

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 

Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) sampai paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

Tabel 1.1 Kriteria usaha kecil menengah berdasarkan asset dan omzet 
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Usaha Kecil Menengah (UKM) di Sumatera Barat 

Data Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Badan Pusat Statistik, dan 

United Nation Population Fund, jumlah pelaku usaha mikro, kecil dan 

menengah (UKM) di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 58,97 juta orang. 

Dengan jumlah tersebut, sektor UKM mampu menyerap 89,17 % tenaga kerja 

domestik. Sumbangan UKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 

Rp8.400 triliun setara dengan 60% dari Rp14.000 triliun PDB Indonesia di 

tahun 2018. Namun, kontribusi UKM yang besar secara agregat belum 

mencerminkan kinerja terbaik UKM Indonesia dalam persaingan pasar 

domestik maupun pasar mancanegara (Wardi, Susanto & Abdulah, 2017). Hal 

ini disebabkan oleh berbagai persoalan yang dihadapi para pelaku UKM di 

Indonesia diantaranya kemampuan kewirausahaaan (entrepreneurism) pelaku 

UKM masih rendah dalam melakukan inovasi produk. Tantangan inovasi 

produk yang disebabkan kurangnya pengalaman berwirausaha, pembiayaan, 

dan kesulitan mengeksploitasi teknologi (Jones, 2013; Stevenson, 2010). 

Kelemahan ini tidak hanya menghambat pertumbuhan kinerja UKM tetapi 

juga menguasai daya saing UKM pada suatu provinsi (Lantu et al., 2016). 

Sumatera Barat yang di kenal dengan keahliannya berdagang seperti suku 

Minangkabau. Indikator keberhasilan pengusaha minang salah satunya dilihat 

dari keberhasilannya dalam membuka usaha rumah makan. Dengan kata lain 

keahlian perdagangan yang dimiliki berkaitan dengan kewirausahaan jiwa 

dapat dipengaruhi oleh suku dan budaya. Suku Minang sangat dikenal karena 

kemampuannya dalam dunia usaha dan perdagangan. Kemampuan mereka 

sebagai pengusaha dipengaruhi oleh tradisi merantau (Hastuti, et al., 2015). Di 

Sumatera Barat, UKM merupakan sektor usaha yang memegang peranan 

penting terhadap perekonomian daerah. Apalagi didukung oleh faktor sosial 

budaya masyarakat Minang yang memiliki budaya yang unik dalam bekerja 

dan berusaha, sehingga orang Minang dikenal memiliki keahlian berdagang. 

Mereka memilih bekerja sendiri daripada bekerja untuk orang lain. Walaupun 

pendapatan yang diterima belum memadai. Jumlah UKM di Propinsi Sumatera 

Barat selalu bertambah dari tahun ke tahun. Untuk itu, sangat diperlukan 

penguatan UKM melalui kontribusi filantropi pengusaha Minang yang telah 

sukses. Pengusaha Minang termasyhur sebagai perantau di dalam dan di luar 
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negeri sehingga memiliki jejaring yang luas dan menjadi provinsi terbaik 

kedua di Pulau Sumatera. Adapun lokasi Sumatera Barat dapat dilihat pada 

gambar 1.1 berikut: 

 

Gambar 1.1 Wilayah Provinsi Sumatera Barat 

Gambar 1.1 menunjukan wilayah Sumatera Barat atau lebih dikenal 

dengan kewirausahaaan suku minang dalam bisnis.  Secara umum mereka 

bangga menjadi pengusaha dalam berbagai skala usaha. Di dalam berbagai 

kasus, walaupun mereka sudah menjadi pegawai, tapi tetap menjalankan 

aktifitasnya sebagai pedagang informal. Dalam mengembangkan upaya orang 

minang cenderung melibatkan kerabat untuk mengelola usaha, sebab 

hubungan/keterikatan sesama suku minang menjadi elemen yang menarik dan 

juga menjadi faktor pertimbangan untuk merantau. 

Provinsi Sumatera Barat sebagai pusat pemerintahan dengan Ibu Kota Padang 

yang terdiri atas 11 Kecamatan pada tahun 2019 memiliki 2.953 UKM. Kota 

Padang sebagai salah satu sentral bisnis dengan jumlah UKM yang lebih 

banyak dari kabupaten dan kota lain di Provinsi Sumatera Barat. Data tersebut 

menunjukkan bahwa UKM di Ranah Minang memiliki potensi untuk 
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berkembang sehingga diharapkan dapat bersaing dan memiliki pengetahuan 

yang tinggi berdasarkan orientasi kewirausahaan. 

Diantaranya komoditas unggulan UKM di Suamtera Barat seperti di bidang 

industri tenun/ kerajinan dan produk makanan/kuliner. Industri tenun/kerajinan 

di Sumbar telah berkembang secara turun temurun. Desain yang unik dan 

kualitas produk yang sangat baik banyak diminati oleh buyer. Dalam 

pengolahannya menjadi suatu produk menggunakan seni yang tinggi dan 

menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM). Provinsi Sumbar bekerja sama 

dengan Dinas Koperasi dan UKM dan pemangku kepentingan terkait telah 

melakukan banyak pembinaan secara terpadu terhadap pelaku UMKM di 

kabupaten dan kota di Sumbar sebagai bentuk kolaborasi dalam memajukan 

industri kerajinan di Sumbar. 

Namun terdapat juga beberapa produk yang kurang diminta seperti makan 

khas untuk dibawa sebagai oleh oleh khas Sumatera Barat. Selain itu ada yang 

menilai bahwa UKM di Sumatera Barat kurang kreatif dan inovatif tidak 

seperti halnya UKM di Pulau Jawa. Di Sumatera Barat terdapat 210.810 usaha 

ekonomi kreatif yang sebagian besar  137.809 usaha dimiliki oleh perempuan. 

Sehingga dapat dikatakan UKM di Sumatera Barat memiliki permasalahan 

yang kompleks. Permasalahan tersebut harus dicari solusinya sehingga 

pengembangan UKM dapat dilaksanakan dengan cepat dan tepat. 

Permasalahan yang dihadapi memiliki efek multiflier satu sama lain sehingga 

pemecahan masalahnya harus dilakukan secara terintegrasi. 

Dalam pengelolaannya UKM di Sumatera terdapat banyak keterbatasan. 

Menurut Tambunan (2008) terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi 

seperti keterbatasan modal kerja, keterbatasan akses pemasaran, keterbatasan 

akses keuangan, keterbatasan manajemen, keterampilan dan teknologi, serta 

produktivitas yang rendah. Hadiyati (2015) menambahkan bahwa rendahnya 

produktivitas disebabkan rendahnya SDM dalammanajemen organisasi, dalam 

penguasaan teknologi dan pemasaran serta lemahnya jiwa wirausaha pelaku 

usaha. Selain itu UKM memiliki keterbatasan terhadap akses permodalan serta 

keterbatasan akses terhadap informasi teknologi pasar.Begitu kompleknya 

permasalahan yang dihadapi UMKM sehingga untuk pemecahannya 

diperlukan sinergi dari semua pihak yang terkait. 
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Kesimpulan 

Perekonomian suatu negara sangat bergantung pada usaha yang dilakukan oleh 

warganya. Beberapa pengusaha mulai dengan modal kecil atau menengah. 

Dengan bantuan Pemerintah, usaha UKM dapat berkembang pesat. Berbagai 

kriteria bisnis usaha mandiri yang bisa diusahakan pengusaha UKM, adalah 

memilih jenis usaha yang populer dan strategi pengembangan yang jitu. 

Pengembangan dan pembinaan terhadap Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

merupakan salah satu solusi untuk mengatasi masalah kepentingan ekonomi 

dan kemiskinan di Sumatera Barat.  Pola pembinaan yang tepat dan 

komprehensif bagi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) adalah pembinaan 

dengan model terpadu (kolaboratif) dengan membangun kemitraan antara 

UKM, Pemerintah, pasar tradisional dan pasar modern. Pentingnya pembinaan 

UKM di Sumatera Barat telah mengembangkan kawasan sentra produksi 

kerajinan unggulan di beberapa nagari/desa di Sumatera Barat sebagai pusat 

tenun, songket, sulaman, bordir dan kerajinan lainnya dengan mutu yang 

sangat baik. Terakhir, finalisasi dari pembinaan tersebut ditindaklanjuti 

dengan membangun kerjasama antara perancangan daerah dengan 

perancangan Nasional, terverifikasinya produk tenun, sulaman/bordir, 

pagelaran fashion show produk tenun serta mengupayakan peluang pasar yang 

lebih luas untuk UMKM tersebut, tidak hanya di dalam negeri bahkan ke luar 

negeri. 
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BAB II  

KAJIAN PRAKTIK KEWIRAUSAHAAN PEREMPUAN DAN 

KAITANNYA DENGAN   PENGGUNAAN INFORMATION 

COMMUNICATION TECHNOLOGY (ICT)  

MASA PANDEMI COVID-19 

 

 

Pengembangan Praktik Kewirausahaan Perempuan dan kaitannya 

dengan penggunaan ICT Masa Pandemi Covid19  

Maraknya pengusaha perempuan di seluruh dunia telah mendapatkan 

perhatian baik dari bidang bisnis maupun akademik. Keterlibatan pengusaha 

perempuan dalam kewirausahaan sangat signifikan mentransformasi dan 

memberdayakan masyarakat melalui partisipasi perempuan di pasar tenaga 

kerja (Isa et al., 2021). Salah satu faktor penting untuk mencapai tingkat 

perempuan yang lebih tinggi sebagai pengusaha adalah akses dan penggunaan 

informasi teknologi dan informasi atau disingkat ICT (Gambar 2.1). Dalam 

sehari-hari kehidupan bisnis, alat ICT adalah instrumen yang sangat 

diperlukan yang memungkinkan dan mendukung perempuan untuk memulai 

dan memelihara bisnis mereka sebagai ibu yang bekerja rumah atau memiliki 

usaha kecil di daerah pedesaan. Adopsi ICT diyakini mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja bisnis perempuan UKM (Yong Yee, 2015). 

 

 

Gambar 2.1 Pelaku pengusaha perempuan masa Covid19 
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Praktek kewirausahaan perempuan menggunakan ICT untuk mempertahankan 

kinerja bisnis agar berjalan dengan baik. Goswami dan Dutta, (2015) 

menyatakan bahwa kelangsungan hidup bisnis saat ini tergantung pada 

efisiensi penggunaan ICT. Dengan kata lain, penting bagi pengusaha 

perempuan untuk mengadopsi ICT dalam bisnis mereka karena memberikan 

peluang untuk membuka beberapa bisnis potensial. Praktek kewirausahaan 

perempuan pada penelitian ini mengacu pada praktik yang diterapkan oleh 

pengusaha perempuan untuk meningkatkan kinerja bisnis, (Isa et al., 2021). 

Penelitian ini menggunakan enam dimensi praktek kewirausahaan yaitu ciri-

ciri kewirausahan, pengalaman wirausaha, keterampilan manajemen, 

hubungan dengan pelanggan, pelatihan dan pendidikan, dan lingkungan, (Ong 

et al., 2015).  

Menurut Devi, (2012) dan Rahman et al., 2013) hampir setengah dari seluruh 

populasi dunia, adalah perempuan yang berarti kemajuan parsial suatu negara 

adalah di pundak perempuan. Saat ini, persentase wirausaha perempuan di 

Indonesia mencapai 21%, jauh lebih baik dibandingkan rata-rata global yang 

mencapai 8%. Angka ini mengacu pada data Sasakawa Peace Foundation & 

Dalberg tahun 2020. Sedangkan tingkat Asia Tenggara jumlah partisipasi 

perempuan dalam kewirausahaan di Indonesia menduduki rangking tertinggi.  

Berdasarkan  data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah sekitar 

65 juta unit UMKM yang ada di Indonesia, sebanyak 52,9% usaha mikro 

dijalankan oleh perempuan. Ini menunjukkan bahwa perempuan di Indonesia 

adalah kaum yang berdaya dan berperan sangat penting untuk perekonomian 

dirinya, keluarga bahkan untuk masyarakat. Ditambah juga, bahwa praktek 

kewirausahaan perempuan juga berkolaborasi dalam organisasi koperasi yang 

tercermin dari cukup besarnya koperasi yang dikelola perempuan yaitu 11.199 

koperasi yang tersebar diseluruh Indonesia. Dengan demikian, besarnya 

jumlah entrepreneur perempuan ini maka diharapkan jumlah tersebut bisa 

terus meningkat, agar mereka dapat berperan secara signifikan terhadap 

perkembangan ekonomi Indonesia. 

Saat ini, fenomena UKM di Indonesia menghadapi tantangan berat di tengah 

pandemi Covid-19. Dunia usaha termasuk UKM dihadapkan pada tantangan 

disrupsi akibat pandemi yang mendorong revolusi digitalisasi. Kondisi ini 
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menuntut UKM terus beradaptasi dan bertransformasi menuju digitalisasi atau 

Go Digital. UKM harus bisa terhubung dengan ekosistem digital untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas. Untuk itu, pelaku pengusaha perempuan 

UKM harus cepat tanggap terhadap perubahan model bisnis ini agar bisa naik 

kelas menjadi UKM yang lebih berkualitas. Namun beberapa kendala yang 

dihadapi (Gambar 2.2) seperti kurangnya akses permodalan, minimnya 

edukasi serta kurangnya peluang yang sama dengan pelaku UKM laki-laki 

perlu mendapatkan perhatian yang lebih serius.   

 

Gambar 2.2 Kewirausahaan perempuan dalam pengolahan kue kering 

Penelitian ini penting untuk diteliti karena penelitian yang memfokuskan pada 

praktik kewirausahaan perempuan terhadap penggunaan ICT  di Indonesia 

masih sangat sedikit. Seperti Susanti et al., (2020) meneliti tentang peran 

digital komunikasi terhadap perempuan berwirausaha (UMKM) di Kota 

Padang. Dengan metode kualitatif hasil penelitianya membuktikan digital 

komunikasi memberikan perluasan jangkauan pasar dan memberikan 

kemudahan dalam kegiatan promosi serta meningkatkan produktivitas 

perempuan berwirausaha. Wahyono et al., (2019)  menganalisis penggunaan 

teknologi digital dan jaringan sosial pada kewirausahaan sosial buruh migran 

perempuan setelah kembali dari luar negeri. Disamping terbatasnya jumlah 

dan skope penelitan terdahulu dan tidak membahasa secara komprehensif 

permasalahaan saat ini. Untuk itu perlu suatu kajian yang lebih mendalam 

tentang praktik kewirausahaan perempuan terdiri dari enam dimensi yakni ciri-

ciri kewirausahaan, pengalaman kewirausahaan, keterampilan manajemen, 

hubungan pelanggan, pelatihan dan pendidikan dan lingkungan terhadap 

penggunaan ICT dalam bisnis.   
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Oleh karena itu, sangat penting untuk dilakukan penelitian lanjutan dari 

penelitian sebelumnya yang bertujuan menganalisis praktek kewirausahaan 

perempuan UKM terhadap penggunaan ICT di Sumatera Barat. Penelitian ini 

memberikan kontribusi praktis terhadap perempuan-perempuan pelaku UKM 

di Sumtera Barat agar cepat tanggap terhadap perubahan model bisnis ini 

diharapkan naik kelas menjadi UKM yang lebih berkualitas dan terhubung 

dengan pasar yang lebih luas. Dengan demikian penelitian ini menjawab salah 

satu upaya pemerintah dalam membina dan pemberdayaan kewirausahaan 

perempuan UKM menuju digitalisasi sebagai daya saing usaha dan pemulihan 

ekonomi Indonesia.  

Tinjauan Literature Praktik Kewirausahaan Perempuan dan kaitannya 

dengan   Adopsi ICT Masa Pandemi Covid19 

Praktek kewirausahaan dapat disebut sebagai penerapan kewirausahaan dalam 

praktik, (Kuratko., 2011). Karena itu, Praktik kewirausahaan perempuan  

dapat dikatakan sebagai aplikasi dari perempuan kewirausahaan dalam praktik. 

Singkatnya, Praktik kewirausahaan perempuan adalah praktik yang merujuk 

secara khusus kepada pengusaha perempuan. Praktik kewirausahaan 

perempuan dikonseptualisasikan sebagai enam dimensi konstruksi diantaranya 

sifat kewirausahaan, praktik kewirausahaan, keterampilan manajemen, 

hubungan pelanggan, pelatihan dan pendidikan, dan lingkungan. Menurut 

Pandian & Jesurjan, (2011) pengusaha perempuan secara khusus didefinisikan 

sebagai perempuan atau kelompok perempuan, yang memulai, mengatur dan 

menjalankan usaha bisnis. Namun demikian, bidang kewirausahaan tidak 

terbatas pada jenis kelamin tertentu. Pengusaha perempuan bukan lagi 

dianggap sebagai beban tetapi potensi luar biasa pertumbuhan ekonomi 

nasional.  

Dengan pemberdayaan perempuan pengusaha, diyakini dapat menghasilkan 

pekerjaan yang produktif, pendapatan, mengurangi kemiskinan, dan 

merangsang lebih baik kemajuan sosial dan ekonomi bangsa (Ramadani et al., 

2013). Para perempuan  di Indonesia memiliki peran penting yang sama dalam 

perekonomian dan sosial negara pembangunan (Usman et al., 2015; 

Anggadwita & Dhewanto, 2016). Namun, studi empiris telah menunjukkan 
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bahwa pengusaha perempuan masih berkinerja lebih rendah dibandingkan 

rekan laki-laki (Fairlie & Robb, 2009; International Finance Corporation, 

2014; Kelley et al., 2017). Praktek kewirausahaan perempuan pada penelitian 

ini mengacu pada praktik yang diterapkan oleh pengusaha perempuan untuk 

meningkatkan kinerja bisnis, (Isa et al., 2021). Keberhasilan kinerja bisnis 

pengusaha perempuan merupakan bagian dari hasil penemuan teknologi baru 

seperti internet yang telah mengubah cara kerja bisnis mereka, (Agarwal dan 

Lenka, 2018).  

Praktek kewirausahaan perempuan terdiri dari ciri-ciri kewirausahaan, 

pengalaman kewirausahaan, keterampilan manajemen, hubungan pelanggan, 

pelatihan dan pendidikan dan lingkungan, yang diterapkan oleh pengusaha 

perempuan untuk membantu meningkatkan kinerja bisnis  (Ong et al., 2015). 

Toft-Kehler et al., (2014) menyatakan pentingnya praktik wirausahawan 

belajar lebih banyak tentang kewirausahaan sehingga mampu meningkatkan 

kinerja bisnis yang lebih baik. Peran pengusaha perempuan di sektor UKM 

umumnya terkait dengan bidang perdagangan dan industri pengolahan seperti: 

warung makan, toko kecil (peracangan), pengolahan makanan dan industri 

kerajinan, karena usaha ini dapat dilakukan di rumah sehingga tidak 

melupakan peran perempuan sebagai ibu rumah tangga. Meskipun demikian 

awalnya UKM yang dilakukan pengusaha perempuan lebih banyak sebagai 

pekerjaan sampingan untuk membantu suami dan untuk menambah 

penadapatan rumah tangga, tetapi dapat menjadi sumber pendapatan rumah 

tangga utama apabila dikelola secara sungguh-sungguh, (Isa et al., 2021).  

Selain daripada praktek kewirausahaan perempuan,  pengaruh penggunaan 

ICT dalam proses bisnis seperti e-commerce dan M-commerce (Alqatan et al., 

2011; Kurnia et al., 2015) sangat berperan dalam lingkungan bisnis global saat 

ini. Penelitian yang dilakukan Yunis et al.,  (2017) membuktikan bahwa 

praktek kewirausahaa perempuan memiliki hubungan positif terhadap 

penggunaan ICT. Hal menunjukkan bahwa ICT sumber daya strategis yang 

berkontribusi pada keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Teori konsep 

kewirausahaan menurut Yadav & Unni (2016) penelitian ini menggunakan 

perspektif feminis untuk perspektif yang lebih luas tentang kewirausahaan 

perempuan. Dismaping itu, dikombinasikan dengan Teori Resource Based 
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View (RBV) untuk mengkaji dan menjelaskan pengelolaan sumber daya 

strategi sebagai kekuatan untuk merancang posisi bersaing, agar UKM mampu 

unggul bersaing dan menciptakan kinerja usaha yang optimal.  Menurut 

Barney et al., (2001) perspektif teoritis dari RBV mengatakan bahwa UKM 

sebagai organisasi bisnis harus bersaing berdasarkan sumber daya perusahaan 

yang berharga, langka, sulit ditiru, dan tidak dapat diganti (VRIN) oleh 

pesaing.   

ICT telah berkembang memberikan pendekatan baru kepada wirausahawan 

untuk melakukan wirausaha di lingkungan global. Usaha kecil dan menegah 

atau UKM sebagai jenis bisnis yang berperan penting meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat berkembang secara cepat dengan 

memanfaatkan ICT untuk menciptakan keunggulan kompetitif dan menjadi 

pemimpin pasar (Mustafa, 2015; Rahayu dan Day, 2017). Penggunan ICT bagi 

UKM sebagai sarana untuk memfasilitasi perencanaan strategis, penelitian 

masa depan, dan peramalan bisnis serta untuk efisiensi dan efektivitas proses 

(Agwu & Murray, 2015; Vodanovich, & Urquhart, (2017). Disamping itu, 

UKM akan tampil lebih baik di pasar dan memamerkan produk atau 

diferensiasi layanan secara real time (Tarute dan Gatautis, 2014). Oleh karena 

itu, dalam lingkungan persaingan saat ini, ICT telah menjadi salah satu elemen 

penting dalam strategi bisnis. Ini sependapat dengan temuan sebelumnya 

menunjukkan pentingnya penggunaan ICT bagi pengusaha (Etemad et al., 

2010). Menurut Ong et al., (2015) pengusaha perempuan harus memanfaatkan 

adopsi ICT untuk membantu mereka dalam mengatasi keterbatasan dalam 

bisnis.  

Batasan dan hambatan ditempat kerja, budaya dan perilaku bekerja di rumah 

dapat diselesaikan dengan menggunakan ICT. Beninger et al.. (2016) 

membuktikan bahwa ICT memungkinkan pengusaha perempuan untuk 

terhubung ke pasar, pemasok, dan pelanggan baru dengan cara yang tidak 

mungkin dilakukan sebelumnya. Implementasi information communication 

and technology dapat meningkatkan kinerja UKM. Beberapa penelitian yang 

telah membuktikan ICT berpengaruh terhadap kinerja UKM di beberapa 

negara seperti Malaysia (Ong et al., 2020; Isa et al., 2021), Lebanon (Yunis et 

al., 2017), Negeria (Okundaye et al., 2018) dan di Indonesia (Lailah & 
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Soehari, 2020; Fatimah & Azlina, 2021). Hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa penggunaan ICT menuntut para pelaku wirausaha untuk lebih inovatif 

tidak hanya sekedar menawarkan produk produk yang unik tetapi harus 

mampu menerapkan teknologi terkini dalam proses bisnisnya.Menurut Yunis 

et al (2017) penggunaan ICT dalam proses bisnis dapat membantu pengusaha 

perempuan meningkatkan produktivitas dan pangsa pasar. 

 ICT memiliki banyak manfaat bagi UKM yang memperkenalkan produk dan 

layanan baru, termasuk lebih berorientasi pada pelanggan dan merespons 

perubahan pasar dengan lebih baik. Dengan kemampuan dinamis dari pelaku 

wirausaha, ICT adalah alat yang efisien dan inovatif. Menurut  Isa et al (2021) 

ICT juga dapat digunakan dalam bisnis dengan mengunakan perdaganagn 

elektronik yang melibatkan proses jual beli meliputi  e-commerce dan m-

commerce. Literatur sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar studi 

berfokus pada satu dimensi ICT, yaitu perdagangan elektronik (Kurnia et al., 

2015; Turban et al., 2010; Zaremohzzabieh et al., 2015) yang melibatkan 

proses jual beli. ICT sedang terkenal di seluruh dunia saat ini yang mencakup 

broadband, seluler, dan Internet, untuk melakukan bisnis mereka dari mana 

saja dan kapan saja. Dengan demikian, ICT sekarang menjadi bisnis utama 

strategi untuk meningkatkan kinerja UKM (Etemad et al., 2010; Ong et al., 

2015). 

Praktek pengusaha perempuan seperti pengalaman wirausaha, pendidikan, 

wirausaha, kondisi manajemen dan perangkat ICT merupakan keahlian 

penting yang harus dimiliki pengusaha perempuan untuk suskes dalam adopsi 

ICT (Awa et al., 2015). Menurut Costello et al. (2013) dan Awa et al. (2015) 

dimensi seperti pengalamn kewirausahaan dan pendidikan dan pelatihan juga 

merupakan guru terbaik bagi pengusaha perempuan dalam adopsi ICT. Hal ini 

didukung oleh Papastathopoulous & Beneki (2010) bahwa pengetahuan dan 

pengalaman pengusaha perempuan berpengaruh terhadap adopsi ICT. 

Pengusaha perempuan dengan pelatihan, pendidikan dan pengalaman 

kompetensi teknologi merupakan modal keberhasilan untuk mengadopsi ICT 

dalam bisnis. Boxall (2013), Adnan et al., (2016) dan Kurnia et al. (2015) juga 

menyebutkan bahwa praktik pelatihan kewirausahaan, hubungan dan customer 

dan lingkungan memiliki dampak yang signifikan terhadap adopsi ICT. 
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Pendekatan Praktik Kewirausahaan Perempuan dan kaitannya dengan 

Adopsi ICT Masa Pandemi Covid19 

Pendekatan kuantitatif untuk membuktikan praktek kewirausahaan perempuan 

terhadap penggunaan ICT di kalangan UKM di Provinsi Sumatera Barat. 

Teknik random sampling dengan tipe simple random digunakan dalam 

pemilihan responden. Data objek dalam penelitian ini adalah UKM perempuan 

di Sumatera Barat yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi 

Sumatera Barat. Metode kuesioner survei dengan cara wawancara tatap muka 

dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi terkait lainnya dari 

responden. Kuesioner disebarkan kepada responden di seluruh provinsi 

Sumatera Barat, yang terdiri dari 7 kota dan 12 kabupaten. Bidang usaha 

responden meliputi kuliner, fashion, agribisnis, otomotif, tour & travel, produk 

kreatif, salon dan kecantikan, dan elektronik. 

Praktek kewirausahaan memiliki enam dimensi yaitu ciri-ciri kewirausahan, 

pengalaman wirausaha, keterampilan manajemen, hubungan dengan customer, 

pelatihan dan pendidikan, dan lingkungan. Jumlah pertanyaan praktik 

kewirausahaan perempuan adalah 11 item pertanyan dengan mengadopsi 

instrumen dari (Ong et al., 2015). Skala Likert menggunakan pembobotan dari 

sangat setuju (5) sampai sangat tidak setuju (1).Pertama, ciri-ciri 

kewirausahaan didefinisikan sebagai karakteristik, kepribadian, dan perilaku 

seorang wirausaha. Pengusaha perempuan yang sukses biasanya dikaitkan 

dengan beberapa sifat tertentu sebagai aset untuk kesuksesan seseorang.  

Kedua, pengalaman kewirausahaan adalah akumulasi dari keterlibatan masa 

lalu seorang wirausahawan dalam aktivitas wirausaha. Ketiga, keterampilan 

manajemen secara umum dapat memahami keterampilan pengusaha 

perempuan dalam mengelola bisnis. Keempat, hubungan dengan pelanggan 

sebagai praktik wirausahawan dalam membangun hubungan baik dengan 

pelanggan. Kelima, pelatihan dan pendidikan sangat penting untuk kesuksesan 

wirausaha. Keenam, lingkungan didefinisikan sebagai faktor internal dan 

eksternal pengusaha seperti budaya, struktur sosial, agama, kelompok acuan, 

keluarga dan institusi, dan dukungan organisasi. Definisi konstruk dari praktik 

kewirausaahaan perempuan dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah ini 

Tabel 2.1 Konstruk Praktik Kewirausahaan Perempuan 
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 Konstruk Praktik 

Kewirausahaan 

Perempuan 

Definisi Author 

Sifat kewirausahaan  Sifat, kepribadian dan 

perilaku pengusaha 

wanita. 

Sidik, et al (2012) 

Pengalaman 

Kewirausahaan 

Aset perusahaan dan guru 

terbaik 

untuk adopsi ICT.  

Awa, Baridam & Nwibere 

(2015) 

Keterampilan 

manajemen 

Kemampuan mengelola 

operasi dan proses bisnis 

Ramadani., et al (2013) 

Hubungan dengan 

pelanggan 

Berorientasi pada 

pembentukan mutual 

pemahaman tentang 

kebutuhan pelanggan dan 

terintegrasi erat dengan 

adopsi ICT 

Blomquist and Wilson 

(2007) 

Pelatihan dan 

pendidikan 

Tingkat pendidikan 

pengusaha perempuan 

Awa, Baridam and  

Nwibere (2015) 

Lingkungan 

Tekanan lingkungan  

bisnis 

 

Kurnia., et al (2015) 

Sumber: Literatur Reviu 

Information communication and technology adalah platform digital yang 

menghasilkan peluang untuk aktivitas kewirausahaan dengan memanfaatkan 

alat seperti internet, teknologi seluler, dan komputasi sosial Ngoasong & 

Michael (2015). E-commerce dan M-commerce diyakini dapat membantu 

pengusaha dengan mudah memasarkan bisnis atau produk mereka dengan 

menggunakan internet dan lingkungan nirkabel Jumlah pertanyaan teknologi 

komunikasi informasi adalah 19 item terkait dengan frekuensi penggunaan 

ICT dalam organisasi, integrasinya dengan bisnis dan proses kerja, dan 

dukungan yang diberikannya dalam pengambilan keputusan manajerial dan 

penyelesaian tugas. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi 

dari (Agarwal & Prasad (1998), Davis et al. (1989) dan Rogers (1995) dengan 

menggunakan skala Likert dengan pembobotan dari sangat setuju (5) sampai 

sangat tidak setuju (1). Untuk memahami dan membedakan penggunaan antara 

e-commerce dan m-commerce, definisi adopsi ICT dapat dilihat pada tabel 2.2 

berikut ini. 
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Tabel 2.2 Konstruk  Adopsi Information communication and technology (ICT) 

ICT 

Konstruk 
Definisi Author 

E-commerce  

(ECM) 

Proses pertukaran, pembelian 

atau menjual dengan 

menggunakan internet, dan 

jaringan komputer. 

Turban, King, 

Mckay, Marshall, 

Lee  

and Viehland, (2008) 

M-

Commerce 

(MCM) 

 

Bisnis elektronik seluler 

transaksi yang didukung oleh 

perangkat seluler untuk 

dibuat lingkungan bisnis 

nirkabel 

Coursaris and 

Hassanein (2002) 

Sumber: Literatur Reviu 

Studi Kasus Praktik Kewirausahaan Perempuan dan kaitannya dengan  

Adopsi ICT Masa Pandemi Covid19 

Studi kasus dilakukan dengan cara pembagian kuesioner kepada pengusaha 

perempuan UKM di Sumatera Barat. Kuesioner yang disebarkan sebanyak 212 

kuesioner. Semua  responden mengembalikan tanggapan lengkap kecuali dua 

tanggapan tidak lengkap, dan dikeluarkan dari analisis. Jumlah kuesioner yang 

dapat diolah dalam penelitian ini berjumlah 210 kuesioner. Karakteristik 

responden yang menjawab kuesioner didominasi oleh pelaku usaha UKM 

dengan jabatan sebagai pemilik usaha sebanyak 109 orang atau 51. 9% dan 

101 atau 48.1% jabatan sebagai staf. Dilihat dari tingkat pendidikannya, SMA 

lebih banyak dengan jumlah 88 atau 42% dibandingkan hanya 56 SMP atau 

26.7% dengan usia responden berkisar 26-35 tahun sebanyak 75 atau (35.7%) . 

Berdasarkan jenis usahanya, pengusaha UKM terutama bergerak di bidang 

usaha kuliner sebanyak 53 atau 25.2%, diikuti dengan usaha fesihon  sebanyak 

42 atau 20%.  

 

Analisis faktor konfirmatori (CFA) dilakukan untuk memverifikasi kekuatan 

kuesioner. CFA dilakukan dengan penilaian model pengukuran. Penilaian 

pengukuran model berarti mengukur hubungan antara indikator dan konstruk. 

Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi konsistensi internal, validitas konvergen 

dan validitas diskriminan. Konsistensi internal dinilai menggunakan cronbach 

alpha dan reliabilitas komposit. Nilai Cronbach's alpha lebih tinggi dari nilai 

yang direkomendasikan yaitu 0,7 (Hair et al., 2012).  Nilai reliabilitas 

komposit adalah antara 0,7 dan 0,91 (Hair et al., 2012) lihat (Tabel 1). Oleh 
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karena itu, konsistensi internal telah memenuhi kriteria. Faktor-faktor yang 

memiliki nilai lebih rendah dari yang direkomendasikan yaitu 0,7 telah 

dihilangkan diantaranya (WEP, 1,WEP2, WEP3,WEP4 WEP5 dan WEP7) dan 

(ICT6, ICT7, ICT10, ICT11 dan ICT14) untuk proses pengujian hipotesis. 

Nilai AVE menunjukkan hasil lebih besar dari 0,5 (lihat Tabel 2.3). Oleh 

karena itu, validitas konvergen juga telah memenuhi kriteria. 

 

Tabel 2.3 Hasil Model Pengukuran 

Constructs 
Faktor 

Loading 

Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 
AVE 

Rule of thumb > 0.7 > 0.7 > 0.7 > 0.5 

Praktik Kewirausahan Perempuan (WEP)  

0.868 0.904 0.654 

Saya perlu membina hubungan baik dengan 

pelanggan. (WEP 6) 
0.791 

Saya perlu mendapatkan pendidikan 

kewirausahaan untuk meningkatkan kinerja 

bisnis. (WEP 8) 

0.778 

Saya perlu mendapatkan pelatihan metode 

kewirausahaan terkini untuk kesuksesan 

bisnis. (WEP 9) 

0.842 

Saya perlu dukungan lingkungan internal 

seperti budaya, struktur sosial, agama dan 

keluarga untuk meningkatkan 

mempertahankan kinerja bisnis. (WEP 10) 

0.827 

Saya perlu dukungan eksternal seperti 

pemerintah, kelembagaan organisasi untuk 

mempertahankan kinerja bisnis. (WER 11) 

0.805 

Information Communication and 

Technology (ICT) 
 

0.938 0.945 0.572 

Teknologi informasi komunikasi perlu 

terintegrasi dalam  proses bisnis. (ICT 1) 
0.748 

Kemampuan mengelola sistem informasi 

harus dimiliki pengusaha. (ICT 2) 
0.729 

Penggunaan teknologi informasi komunikasi 

harus dimiliki pengusaha. (ICT 3) 
0.775 

Sering menggunakan teknologi informasi 

komunikasi dan sistem informasi dalam 

bisnis. ( ICT 4) 

0.717 

Berminat menggunakan teknologi informasi 

terkini untuk meningkatkan bisnis. (ICT 5) 
0.735 

Minat meningkatkan pengetahuan dalam 

bidang teknologi informasi komunikasi. (ICT 
0.759 
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Constructs 
Faktor 

Loading 

Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 
AVE 

Rule of thumb > 0.7 > 0.7 > 0.7 > 0.5 

8) 

Antusias dalam mencari teknologi terbaru 

untuk bisnis. (ICT 9) 
0.720 

Perlu peningkatan kecepatan  jaringan 

internet  sebagai komponen teknologi 

informasi. (ICT 12) 

0.742 

Laba bisnis meningkat karena penggunaan 

teknlogi informasi dan komunikasi.  (ICT 13) 
0.794 

Memberikan respon cepat kepada konsumen 

karena menggunakan IT. (ICT 15) 
0.789 

E-commerce membuat pembelian dan 

pembayaran  secara online. (ICT 16) 
0.750 

M-commerce membuat pembelian dan 

pembayaran menggunakan applikasi dalam 

smartphone. (ICT 17) 

0.824 

M-commerce lebih mudah melakukan 

transaksi bisnis kepada customer karena 

peralatan (smart phone) mudah dibawa 

kemana pergi.  (ICT 19) 

0.744 

 Sumber: SEM-PLS, data yang telah diolah (2022) 

Diskriminant validity 

Cross-loading dan kriteria Fornell-Larcker digunakan untuk menguji validitas 

diskriminan konsep (Fornell dan Larcker 1981). Selanjutnya hasil pengujian 

diskriminant validity meliputi cross loading dan membandingkan dengan akar 

AVE dengan korelasi antar konstruk ditunjukkan (Hair et al., 2012). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh Tabel 2.4 dapat dinyatakan bahwa indikator-

indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki discriminant 

validity yang baik dalam menyusun variabelnya masing-masing. 

Tabel 2.4 Diskriminat validity 

 
ICT 

Praktik 

Kewirausahaan 

Perempuan (WEP) 

ICT 0.756 
 

Praktik Kewirausahaan 

Perempuan (WEP) 
0.255 0.809 

Sumber: SEM-PLS, data yang telah diolah (2022) 

 



Kajian Praktik Kewirausahaan Perempuan Dan Kaitannya Dengan… | 21       

 

Penilaian model struktural 

Nilai R square dan Q square hasil penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.4 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2.5 Hasil R Square dan R Square Adjusted 

 
R Square R Square Adjusted Hasil 

Information 

Communication 

Technology (ICT)  

0.065 0.060 Lemah 

Sumber: SEM-PLS, data yang telah diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 2.5  pengujian R Square diperoleh nilai koefisien sebesar 

0.065 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kontribusi variabel praktik 

kewirausahaan perempuan terhadap adopsi information communication and 

technology (ICT) adalah sebesar 6.5 %, kontribusi yang diberikan seluruh 

variabel tersebut adalah lemah, (Chin 2010). Model struktural atau inner 

model digunakan untuk menguji hipotesis, yaitu pengaruh antara variabel laten 

yang dapat dilihat dari koefisien dan signifikansi parameter. Tabel 2.6 berikut 

merupakan hasil pengujian hipotesis. 

Tabel 2.6 Hasil penguji data 

Model 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV) 
P-Values 

Hasil 

 

WEP → ICT 0. 255 0.276 0.061 4.196 0.000 Diterima 

Sumber: SEM-PLS, data yang telah diolah (2022) 

Berdasarkan tabel 2.6 diatas hasil pengujian  pertama dengan nilai P-value 

sebesar 0.000 dapat dijelaskan bahwa terdapat  terdapat pengaruh praktik 

kewirausahaan perempuan terhadap  adopsi ICT dikalangan UKM Sumatera 

Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan dengan pelanggan, 

pelatihan dan pendidikan, keterampilan dan dukungan internal seperti budaya, 

struktur sosial, agama dan keluarga serta lingkungan eksternal seperti 

pemerintah dan lembaga asosiasi merupakan bagian dari dimensi praktik 

kewirausahaan perempuan yang berpengaruh terhadap adopsi ICT di UKM 

Sumatera Barat. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 
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praktik kewirausahaan perempuan dalam menggunaan ICT memberikan 

berbagai peluang bagi pengembangan bisnis pengusaha perempuan sebagai 

penggerak kekuatan bisnis secara global (Lailah & Soehari, 2020; Okundaye 

et al., 2019; Chen, 2013; Ong et al., 2020; Zaremohzzabieh et al., 2015).  

Dengan demikian, negara dan ekonomi dapat memperoleh manfaat dari  

kewirausahaan jika pengusaha perempuan dapat bersaing secara luar biasa 

dengan pria. Pemberdayaan kewirausahaan khususnya perempuan diyakini 

dapat menghasilkan pekerjaan dan pendapatan yang produktif, mengurangi 

kemiskinan dan mendorong kemajuan sosial dan ekonomi yang lebih baik di 

negara mana pun (Ramadani et al., 2013). Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Consoli et al., (2012) telah mengklasifikasikan determinan faktor 

adopsi ICT sebagai individu (sifat, manajemen puncak) komitmen, 

keterampilan tinggi, pembelajaran, pendidikan), teknologi, lingkungan 

(persyaratan inovasi pelanggan), ekonomi dan organisasi (modal manusia) 

mempunyai hubungan signifikan terhadap praktik kewirausahaan perempuan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan dimensi praktik kewirausahaan perempuan terdapat enam 

dimensi diantaranya hubungan dengan pelanggan, pelatihan dan pendidikan, 

keterampilan manajemen serta lingkungan terhadap adopsi ICT dikalangan 

UKM di Sumatera Barat. Praktik pengusaha perempuan dengan pelatihan, 

pendidikan dan pengalaman kompetensi teknologi lebih mungkin untuk 

berhasil mengadopsi ICT dalam bisnis. Hubungan dengan konsumen dalam 

era digital bisnis saat ini sangat memudahkan untuk melakukan transasksi 

bisnis yang cepat dan akurat sehingga mempengaruhi adopsi berbagi teknologi 

bagi praktik kewirausahaan perempuan di Sumatera Barat. Oleh karena itu, 

pemberdayaan perempuan perlu terus didorong. Mengingat perempuan 

memiliki kesempatan yang sama dengan laki-laki untuk dapat belajar, 

meningkatkan kemampuan, dan menggeluti profesi terhadap penggunaan ICT.  

Implikasinya bahwa adopsi ICT untuk tujuan bisnis membawa banyak 

keuntungan bagi praktik kewirausaahaan perempuan.  Saat ini, sebagian besar 

pengusaha perempuan UKM di Suamtera Barat menggunakan ICT dalam 

organisasi akan dapat menawarkan bisnis berbagai kemungkinan untuk 
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meningkatkan daya saing seperti menyediakan mekanisme untuk mendapatkan 

akses ke peluang pasar baru dan spesialisasi layanan informasi. 

Program strategis untuk mendukung peningkatan jumlah dan kualitas praktik 

kewirausahaan perempuan di Sumatera Barat diantaranya bantuan permodalan 

dan pelatihan bagi pengusah. Disamping itu, peranan pemerintah perlu segera 

meningkatkan inklusivitas gender di sektor UKM, terutama bagi perempuan. 

Pemerintah dan pemangku kepentingan terkait perlu memberikan kesempatan 

dan ruang bagi perempuan dalam pengembangan inovasi. Terutama 

peranannya bagi sektor usaha, mikro, kecil, dan menengah (UKM) yang 

selama ini menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia dan khususnya 

di Sumatera Barat. Keterbatasaan penelitian ini berfokus pada pengusaha 

perempuan dikalangan UKM di Sumatera Barat. Saran penelitian selanjutnya 

agar dapat lebih memperluas objek penelitian semua gender di UKM untuk 

dapat mengeneralisasi hasil penelitian ini. 
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BAB III  

MANFAAT DAN KENDALA PENGGUNAAN INFORMATION 

COMMUNICATION TECHNOLOGY (ICT)  

DIKALANGAN PENGUSAHA PEREMPUAN 

 

 

Pengusaha Perempuan Sebagai Perubahan Sosial  

Perempuan adalah kelompok terbanyak yang memiliki masalah besar dalam 

hal pengangguran, tidak hanya karena pendidikan tetapi juga perempuan 

pekerja sering mendapatkan gaji diskriminasi yang biasanya ebih rendah dari 

laki-laki. Inilah salah satu tantangan sosial ekonomi untuk wanita (Hani et al., 

2012). Tidak hanya banyak wanita yang berhasil karir, tetapi juga banyak 

perempuan yang berhasil dalam bisnis. Mereka mampu melihat peluang dan 

memiliki keberanian untuk berinovasi. Dari kenyataan yang ada di lapangan, 

maka para perempuan melalui badan usaha kecil-kecilan merupakan salah satu 

faktor penting dalam pembangunan perekonomian (Hani et al., 2012). 

Pembangunan tersebut dapat mengarah pada pemberdayaan perempuan dan 

transformasi sosial, yang pada gilirannya dapat berkontribusi dalam 

mengurangi kemiskinan dan mendukung pembangunan ekonomi di negara 

tersebut (Anggadwita dan Dhewanto, 2016). Dengan demikian perempuan 

harus diikutsertakan secara sistematis dalam pembangunan (Bridget et al., 

2013).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Berbagai bentuk bisnis di kalangan pengusaha perempuan 
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Di seluruh dunia, pada Gambar 3.1 dijelaskan bahwa individu yang 

memiliki kesadaran sosial telah memperkenalkan dan menerapkan model 

bisnis inovatif untuk mengatasi masalah sosial yang sebelumnya diabaikan 

oleh bisnis, organisasi pemerintah dan non-pemerintah (LSM) (Zahra et al., 

2009). Pada konteks kewirausahaan sosial, penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa perempuan lebih cocok untuk memimpin usaha sosial 

(Rosca et al., 2020). Pengusaha sosial memberikan kontribusi kepada 

masyarakat dan mengadopsi model bisnis untuk menawarkan solusi kreatif 

untuk masalah sosial (Zahra et al., 2009). Topik kewirausahaan perempuan 

telah banyak mendapat perhatian, khususnya tidak memberikan contoh peran 

kewirausahaan perempuan dalam mendorong pembangunan ekonomi dan 

pengentasan kemiskinan (Yadav dan Unni, 2016). Saat ini, perempuan 

diberdayakan secara sosial dan ekonomi dengan menghasilkan bisnis mereka 

sendiri (Kumar & Mishra, 2016).  

Sejak awal 2000-an, kewirausahaan wanita dianggap sebagai sumber utama 

inovasi dan pertumbuhan (Rosca dkk., 2020). Dalam konteks kewirausahaan 

sosial, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perempuan lebih cocok 

untuk memimpin usaha sosial (Rosca et al., 2020). Pengusaha perempuan 

memainkan peran penting dalam ekonomi lokal dan sebagian besar usaha 

mikro di negara berkembang dilakukan oleh perempuan (Sharma et al., 2012). 

Perempuan berada dalam posisi yang lebih baik untuk memimpin usaha sosial 

daripada pria, karena sifat feminin yang lebih berbelas kasih, berempati, dan 

emosional (Muntean & Pan, 2016). Kewirausahaan sosial mencakup kegiatan 

dan proses yang dilakukan untuk menemukan, mendefinisikan, dan 

memanfaatkan peluang untuk meningkatkan kekayaan sosial dengan membuat 

usaha baru atau mengelola organisasi yang ada dengan cara yang inovatif 

(Zahra et al., 2009). 

Berdasarkan karya Hayak, Kirzner dan Schumpeter, mengidentifikasi tiga 

jenis wirausaha sosial, yaitu: Bricoleur Sosial, Konstruksi Sosial, dan Insinyur 

Sosial. Bricoleur Sosial biasanya berfokus pada menemukan dan menangani 

kebutuhan sosial skala kecil. Konstruksi Sosial biasanya mengeksploitasi 

peluang dan kegagalan pasar dengan mengisi celah untuk klien yang kurang 

terlayani untuk memperkenalkan reformasi dan inovasi ke sistem sosial yang 
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lebih luas. Akhirnya, Insinyur Sosial mengenali masalah sistemik dengan 

struktur sosial yang sudah ada dan mengatasinya dengan memperkenalkan 

perubahan revolusioner (Zahra et al., 2009). Namun, Leonard et al. (2008) 

mengemukakan perspektif yang berbeda dalam era kewirausahaan sosial pasca 

modernisasi dimana masyarakat harus mencari cara inovatif untuk 

memfasilitasi kelompok sasaran tersebut. Teknologi tinggi dan lanskap bisnis 

yang cepat berubah mungkin memerlukan skema bantuan keuangan dan non-

keuangan yang sangat komprehensif namun bersahabat yang sampai batas 

tertentu dapat mendukung media pendanaan baru seperti pendanaan bersama 

dibandingkan dengan instrumen konvensional. Pendanaan massal dalam arti 

mendanai usaha bisnis yang unik secara spiritual merupakan bagian dari 

dimensi masa depan kewirausahaan sosial. Dalam ekosistem kewirausahaan, 

pengusaha perempuan dianggap sebagai mesin pertumbuhan baru dari 

pembangunan sosial ekonomi (Nasir dkk., 2019).  

Tulisan ini bertujuan untuk mengkomparasikan dari beberapa hasil penelitian 

mengenai peran perempuan sebagai wirausaha sosial di negara berkembang. 

Obyek penelitian ini adalah pengusaha perempuan dari negara-negara 

berkembang yaitu Indonesia, Malaysia, Subsaharan Afrika, India, dan 

Kamerun. Diharapkan manfaat dari temuan penelitian ini dapat diterapkan 

oleh masyarakat pada kehidupan nyata. 

Manfaat Penggunaan Information Communication Technology (ICT) Pada 

Pengusaha Perempuan 

Information Communication Technology (ICT) sebagai kunci solusi 

untuk pembangunan komprehensif, kemiskinan, pemberantasan dan 

pemberdayaan kelompok terbelakang, seperti perempuan dan minoritas 

(Chatterjeaa etal., 2020).  Perempuan di negara berkembang menghadapi 

masalah ekonomi dan hambatan sosial dan memiliki akses terbatas terhadap 

pengadopsian ICT. Hal ini disebabkan kurangnya keterampilan, tingkat 

pengetahuan yang lebih rendah, dan keterlibatan sosial yang terbatas. ICT 

UKM dapat meningkatkan kondisi sosial dan ekonomi perempuan di negara 

berkembang (Asongu & Odhiambo, 2018; Tam et al., 2020; Ngoa & Song, 

2021). Pada masa era panemi Covid 19 saat ini, ICT menjadi kebutuhan sangat 
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penting karena penggunaan ICT dalam berwirausaha berdampak pada 

peningkatkan akses ke pelanggan dan mitra bisnis lainnya serta meningkatkan 

kinerja bisnis. Gono et al; (2016) salah satu faktor penentu utama pengusaha 

wanita berniat mengadospi ICT dipengaruhi oleh niat, sikap dan pengetahuan  

pemilik pengusaha wanita UKM itu sendiri lihat Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Penggunaan ICT dalam bisnis pengusahan perempuan 

Ada beberapa faktor yang berkontribusi niat mengadopsi ICT di UKM pada 

pengusaha perempuan: 

a) Kesadaran akan manfaat 

ICT UKM memberikan manfaat yang luas bagi pengusaha wanita 

setara dengan laki-laki terhadap perkembangan perekonomian 

bangsa, (Shukla,et al., 2020). Pengusaha perempuan UKM Salam & 

Majumdar (2019) merasakan manfaat niat adopsi ICT untuk 

mengekspresikan pengembangan kepribadian dan kapasitas mereka. 

Dalam digitalisasi bisnis saat ini, ICT memiliki dampak yang 

signifikan pada operasi bisnis UKM dan sangat penting untuk 

kelangsungan hidup (Houque., 2015). Pengadopsian ICT bagi UKM 

pengusaha wanita dapat memperoleh manfaat diantarnya kemampuan 

untuk mengelola sumber daya, pengurangan biaya transaksi, 

pengembangan kapasitas untuk pengumpulan dan penyebaran 

informasi dalam skala internasional, dan memperoleh akses ke arus 

informasi yang cepat (Ndubisi & Kahra man 2005; Minton 2003).  
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Digitalisasi binis model baru saat ini dapat memberikan kesempatan 

luas untuk mengases kapasitas baru, sumber daya baru dan 

keunggulan kompetititif, (Lee, Park, Yoon dan Park 2010). Tanpa ada 

niat pengadopsian ICT bagi UKM akan menimbulkan akibat serius 

dan fatal di masa akan datang dan akan beresiko tertinggal secara 

ekonomi dengan semua implikasinya, (Shukla et al., 2020). Oleh 

karena, banyak manfaat yang dirasakan telah tersedia melalui adopsi 

ICT, banyak UKM pengusaha wanita masih belum memanfaatkan 

ICT. Oleh karena itu, manfaat yang dirasakan dianggap sebagai salah 

satu faktor yang mempengaruhi niat adopsi ICT pada pengusaha 

wanita UKM. Salah satu keuntungan utama ICT adalah memberikan 

fleksibilitas waktu bagi perempuan. Ini sangat membantu bagi para 

penguasa wanita yang menghadapi isolasi sosial, terutama di negara-

negara berkembang. 

b) Dukungan Keuangan 

Dukungan keuangan memainkan peran penting bagi UKM pengusaha 

perempuan dalam menentukan niat adopsi ICT. Alasannya besarnya 

biaya set-up awal investasi ICT sehingga UKM sering mengalami 

kesulitan memperoleh sumber daya keuangan (Athapaththu & 

Nishantha, 2018). 

UKM Sumatera Barat selama krisis ekonomi akibat Covid19 

dihadapkan dengan masalah berat. Jika dilihat dari kinerja UKM 

menunjukan masalah tingkat profitabilitas dan daya saing yang 

rendah. (Asongu & Nwachukwu, 2019) menilai pentingnya peran ICT 

(internet dan penetrasi ponsel) dalam pengembangan sektor keuangan 

bisnis UKM. Namun, akses ICT untuk UKM di negara berkembang 

seperti Indonesia bermasalah karena kurangnya dukungan keuangan. 

(Miroljub & Branka, 2021) melakukan penelitian tentang tren adopsi 

ICT menemukan bahwa UKM mengalokasikan anggaran minimal 

untuk pengembangan sistem informasi dan sedikit peduli tentang 

pengembangan sistem informasi lebih lanjut. Beberapa dari mereka 

tidak mampu untuk membeli komputer atau memanfaatkannya secara 

efisien dalam waktu singkat atau bahkan menengah. Padahal 
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dukungan keuangan yang memadai niat adopsi ICT UKM 

memberikan kemudahan dari pihak bank jika UKM tersebut 

mendapat investasi dan modal kerja dari pihak bank dengan akses 

yang lebih mudah, (Mustaq et., al 2022). 

c) Infrastruktur 

Infrastruktur merupakan faktor penting yang mempengaruhi adopsi 

ICT oleh UKM di Indonesia. Komputer, telepon genggam, 

Community Information Center (CICs) dan telecenter dapat 

digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan dan 

keberlanjutan proses bisnis UKM. Melalui penerapan infrastruktur 

teknologi, produktivitas, manajemen untuk jaringan maupun akses 

distribusi, maka biaya opersainal bisa lebih rendah. Pradity, (2014) 

salah satu faktor yang menyebabkan kesenjangan digital antara 

wilayah perkotaan dan perdesaan di Indonesia adalah belum 

meratanya infrastruktur dan ketersediaan sumber daya manusia 

(SDM) teknologi informasi dan komunikasi (TIK), yang berpengaruh 

terhadap pemanfaatan ICT.  

Berbagai permasalahan terkait pembangunan dan keterbatasan 

infrastruktur, maka penggunaan dan pemanfaatan ICT tidak dijadikan 

prioritas utama oleh pemerintahan desa. Namun di balik keterbatasan 

tersebut, muncul desa-desa yang mampu menggunakan dan 

memanfaatkan ICT guna mendukung kegiatan-kegiatan bisnis yang 

dilakukan dan mampu meningkatkan pembangunan didesa. Penelitian 

yang dilakukan oleh Giotopoulos et al., (2017) menemukan bahwa 

kurangnya akses infrastuktur sebagai alat informasi merupakan salah 

satu masalah yang signifikan bagi UKM. Berbagai bentuk 

pengembangan infrastruktur seperti listrik, saluran telepon, internet, 

wifi ke informasi dengan mudah membantu UKM dalam mengambil 

langkah cepat keputusan atas niat adopsi ICT. Studi yang dilakukan 

oleh Kamberidou & Pascall (2019] menemukan bahwa UKM Afrika 

Selatan menghadapi masalah sehubungan dengan akses yang buruk 

atau terbatas ke fasilitas teknologi dan infrastruktur ICT. Menurut 

Nambisan, (2017) infrastruktur fisik yang buruk merupakan salah 
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satu hambatan utama dalam keberhasilan adopsi ICT oleh penguasa 

wanita UKM. 

d) Dukungan Manajemen 

Keputusan Adopsi ICT pada UKM secara langsung dipengaruhi oleh 

manajemen puncak, karena semua keputusan investasi dan masa 

depan berada pada wewenangnya, (Alam & Noor, 2009; Andrias & 

Debackere, 2006). Dukungan dan komitmen manajemen puncak yang 

kuat terhadap adopsi ICT adalah salah satu landasan kunci tingkat 

keberhasilan, kepuasan dan penggunaan ICT pada UKM 

(Ghobakhloo et al., 2012; Chatterjeea et al., 2020). Manajemen 

puncak atau CEO dipegang oleh orang yang sama pada UKM. 

Penelitian Ghobakhloo et al., (2012) mengungkapkan bahwa peran 

CEO atau manajemen puncak atau pemilik/manajer di UKM sangat 

penting, karena keputusan mereka mempengaruhi semua aktivitas 

perusahaan, baik saat ini maupun masa yang akan datang. Begitu juga 

dengan keputusan adopsi ICT dimulai dari tahap perencananaan 

hingga tahap implementasi, pemeliharaan, dan peningkatan sistem 

(Bruque & Moyano, 2007; Nquyen, 2009). Bayo (2007) menemukan 

bahwa lima faktor, seperti dukungan manajemen puncak, 

infrastruktur, lingkungan, dan karyawan yang berpengalaman, 

mempengaruhi adopsi ICT dalam suatu organisasi. 

e) Pengetahuan dan keterampilan ICT 

Sangat penting bagi UKM untuk memiliki pengetahuan dan 

keterampilan tentang ICT karena dapat mempengaruhi keputusan niat 

mengadopsi ICT. Yumis et al., (2017) menemukan bahwa pemilik 

UKM tidak mungkin mengadopsi teknologi yang lebih canggih 

dikarenakan terbatasnya jumlah pengetahuan teknis yang kurang 

memadai. Pengusaha UKM  yang tidak memiliki basis pengetahuan 

dan skill IT mengakibatkan terhalangnya adospsi ICT dalam bisnis 

mereka. Saeedi et al., (2020) dan Hoque et.al., (2015) menyatakan 

bahwa pengusaha wanita yang terampil dan berpengetahuan sangat 

erat kaitannya dengan keberhasilan penerapan teknologi. Lebih 

banyak peneliti mengkonfirmasi temuan seperti Mathew (2010) 
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menemukan bahwa salah satu faktor penghambat terkuat bagi UKM 

untuk menerapkan teknologi informasi adalah kurangnya 

pengetahuan sistem informasi. 

f) Dukungan Pemerintah 

Dukungan lembaga pemerintah bagi UKM penting terutama dalam 

penyediaan prasarana dasar berupa penyediaan listrik dan sarana 

telekomunikasi. Peran lembaga pemerintah bervariasi mulai dari 

pemasok informasi tentang inovasi teknologi, penyedia bantuan 

finansial, pelaksana riset dan pengembangan terpadu, (Ghobakolo et 

al., 2012) Sehingga, adanya intervensi pemerintah dalam aplikasi TI 

K akan mendorong proses pembelajaran teknologi. Pada masa 

pandemi ini, Pemerintah Indonesia telah berupaya membantu dan 

mendukung UKM mengeluarkan bantuan insentif dalam Program 

Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). Pemerintah dan perusahaan 

industri bekerjasama dalam mempromosikan dan mendukung ICT 

bagi pengusaha wanita UKM. Doig (2000) menyatakan pemerintah 

Australia telah menetapkan komitemen e-commerece untuk dapat 

mengakses secara mudah oleh UKM dalam bisnis. Pemerintah telah 

membuat kebijakan untuk memastikan sepenuhnya penggunaan 

sistem e commere dapat beroperasi dengan lancar.  

Dukungan pemerintah lainnya dalam ICT adalah insentif pajak 

pemerintah. Program ini mendukung perusahaan ICT start-up untuk 

menarik investor asing membentuk perusahaan yang kuat berorientasi 

internasional yang diciptakan secara lokal. Dukungan pemerintah 

terhadap digitalisasi UKM di Banglades dengan visi Digital 

Bangladesh meluncurkan  inisiatif memanfaatkan ICT untuk 

penyampaian layanan  bisnis  (Karim 2010). Prioritas Digital 

Bangladesh,mencakup penggunaan ICT untuk mempromosikan akses 

ke pasar, produsen dan UKM, m-banking, pembayaran elektronik dan 

transaksi bisnis elektronik (Bhuiyan 2011). Pemerintah juga telah 

meletakkan dasar untuk lingkungan yang mendukung dengan ICT 

yang dapat ditindaklanjuti dalam bentuk Kebijakan 2009, dan 
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Undang-Undang Hak atas Informasi 2009 dan UU ICT  2009 (Karim 

2013). 

Kendala Penggunaan ICT dikalangan Pengusaha Perempuan 

Isu gender dan ICT, merupakan satu dari tiga isu penting dan besar 

yang dihadapi perempuan secara global saat ini setelah isu kemiskinan dan 

kekerasan terhadap perempuan. Bahkan, dalam deklarasi Beijing 1995 dan 

program aksinya yang diadopsi dari konferensi dunia keempat mengenai 

perempuan, telah dicantumkan isu dan gender ICT tersebut. Mengenai hal ini, 

banyak pendapat yang mengatakan bahwa ICT merupakan satu sarana penting 

dalam memberdayakan perempuan. Namun ada juga yang berpendapat bahwa 

ICT hanya untuk pembangunan secara umum dan bukan secara khusus untuk 

memberdayakan perempuan. Kritik terhadap peran ICT untuk memberdayakan 

perempuan ini bertumpu pada suatu pemikiran bahwa sebenarnya kebutuhan 

paling mendasar yang sangat diperlukan perempuan di negara berkembang, 

lebih kepada penyediaan air bersih, kecukupan pangan, peningkatan kesehatan 

serta peningkatan pendidikan.  

ICT bagi perempuan di negara berkembang hanya merupakan barang mewah 

yang sulit dan mustahil diakses. Pendapat ini kemudian ditangkis dengan 

argumen bahwa upaya penyediaan air bersih, kecukupan pangan, peningkatan 

kesehatan, peningkatan pendidikan dan ICT saling bertautan. Pasalnya, akses 

yang mudah pada informasi yang kemudian berdampak pada meningkatnya 

komunikasi dapat mengakhiri isolasi perempuan dan mempromosikan gaya 

hidup sehat, ekonomi dan pengentasan kemiskinan.   

Menurut Hermana et al. (2007) bahwa sebagai produk sosial, berbagai 

teknologi salah satunya internet bersifat tidak bebas nilai atau budaya. Tingkat 

kompatibilitas antara nilai dan norma teknologi dengan nilai dan norma yang 

dianut penggunanya sangat menentuan pola penggunaann teknologi tersebut. 

Nilai sebagian barang dan jasa ICT cenderung lebih maskulin dibandingkan 

feminin yang merupakan salah satu penyebab kesenjangaan digital.  

Beberapa penghalang bagi perempuan untuk mengakses teknologi informasi di 

beberapa negara berkembang menurut Hafkinn dan Taggart (2001) adalah:  
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1) Angka buta huruf dan tingkat pendikan perempuan memerlukan 

kemampuan membaca dan pendidikan untuk membuat pesan-pesan 

sederhana, navigasi internet, dan mengoperasikan beberapa 

software.Satu dari dua perempuan di negara berkembang masih buta 

huruf. Kemampuan perempuan di bidang komputer lebih rendah 

dibanding laki-laki.  

2) Bahasa Bahasa Inggris sangat dominan sebagai bahasa internet dan 

sebagai bahasa pengantar internasional. Faktor ini secara signifikan 

berdampak pada perempuan dan kelompok marjinal lainnya tanpa 

akses untuk memperoleh pendidikan formal yang memberi kesempatan 

untuk belajar Inggris.  

3) Waktu. Pada umumnya sebagian besar waktu perempuan dihabiskan 

pada tanggungjawabnya mengurus anak dan keluarga. Maka secara 

langsung perempuan tidak mempunyai cukup waktu untuk mempelajari 

internet atau baik di rumah, di kantor. Kurangnya waktu menjadi 

kendala kurangnya memperoleh informasi. Akses dalam memanfaatkan 

teknologi internet sudah dapat di atasi dengan adanya perangkat 

handphone dengan fasilitas internet, namun pada umumnya mereka 

memanfaatkan HP sebatas untuk chating atau berfacebook.  

4) Norma sosial dan budaya. Budaya patriarki yang menempatkan laki-

laki selalu dikaitkan dengan tugas dan fungsi di luar rumah sedangkan 

perempuan yang berkodrat melakukan dan mengurus anak. Budaya 

patriarki pun terasa di bidang teknologi . Hingga saat ini tidak cukup 

ramah terhadap perempuan.  

Dari keempat faktor tersebut, norma sosial dan budaya yang tampaknya 

mejadi kendala terbesar di Indonesia dan negara-negara berkembang lain 

dengan adat dan budaya patriarki yang kuat dan memarjinalkan perempuan. 

Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Phiphitkul (2007) bahwa 

terpinggirkannya kaum perempuan di bidang ICT harus dipertimbangkan dari 

konteks hubungan perempuan dengan ilmu dan teknologi. .Permasalahan 

teknologi dan semua hal yang berhubungan dengan ICT identik dengan laki-

laki. Penelitian telah menunjukkan bahwa laki-laki lebih mendominasi 
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pendidikan berbasis komputer dan teknologi. Beberapa penelitian 

mengindikasikan bahwa di bidang pendidikan, laki-laki lebih mendominasi 

kelas-kelas komputer dibanding perempuan Menurut Phiphitkul (2007) 

beberapa kendala lain kesenjangan laki-laki dan perempuan di bidang ICT 

adalah:  

1) Faktor ekonomi, untuk mendapatkan Personal Computer yang 

terkoneksi internet maupun handphone dengan fasilitas internet 

merupakan kendala bagi perempuan yang pada umumnya yang 

berpenghasilan rendah dan tidak bekerja.  

2) Kontradiksi antara keseimbangan dalam keluarga dan pekerjaan., 

Tanggungjawab perempuan dalam keluarga dan membesarkan anak 

melemahkan perempuan dalam pekerjaan pekerjaan di bidang ICT.  

3) Kekerasan seksual terjadi di beberapa situs, dalam bentuk lelucon, 

pesan-pesan mengancam, pornografi, games kekerasan, perkosaan di 

dunia maya (virtual rape) dan kejahatan seksual lain yang terjadi 

lewat dunia maya.  

4) Kurangnya kebijakan atau Undang-Undang yang mengatur kekerasan 

seksual di dunia maya semakin melebarkan gap laki-laki dan 

perempuan. 

Kesimpulan  

Pengusaha perempuan memainkan peran penting dalam ekonomi lokal 

dan sebagian besar usaha mikro di negara berkembang dilakukan oleh 

perempuan.  (Perempuan berada dalam posisi yang lebih baik untuk 

memimpin usaha sosial daripada pria, karena sifat feminin yang lebih berbelas 

kasih, berempati, dan emosional.  Kewirausahaan sosial mencakup kegiatan 

dan proses yang dilakukan untuk menemukan, mendefinisikan, dan 

memanfaatkan peluang untuk meningkatkan kekayaan sosial dengan membuat 

usaha baru atau mengelola organisasi yang ada dengan cara yang inovatif. 

Disamping itu adopsi dan penggunaan sistem informasi oleh UKM sangat 

dipengaruhi oleh kondisi usaha, kinerja, dan pengaruh sosial. Menurut Salam 

& Majumar, (2019) UKM India menemukan bahwa 90% dari survei 
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kurangnya keuangan dan keterampilan UKM merupakan kendala utama bagi 

organisasi untuk memanfaatkan ICT. 

Faktor-faktor kultural mempengaruhi keterlibatan perempuan dalam 

pengambilan keputusan pada berbagai tingkat yaitu rumah tangga, organisasi, 

dan tingkat nasional. Sebuah penelitian Kementerian Negara Pemberdayaan 

Perempuan RI, pada bidang teknologi, khususnya ICT diperoleh hasil bahwa 

teknologi informasi dan komunikasi masih sangat dekat dengan identitas laki-

laki sedangkan perempuan sering kali hanya sebagai objek. Sedangkan 

kuantitas jumlah perempuan hampir separuh dari penduduk Indonesia yang 

merupakan potensi jika diberdayakan dengan baik. 
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BAB IV 

STRATEGI PEMGEMBANGAN PENGGUNAAN INFORMATION 

COMMUNICATION TECHNOLOGY (ICT)  

 

Digitalisasi Kewirausahaan pada Masa Pandemi Covid-19 

Krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19 telah berdampak terhadap 

kelangsungan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Data Kementerian 

Koperasi dan UKM menyebutkan, sekurangnya ada 37 ribu pelaku UMKM 

yang terpukul selama pandemi. Usaha Kecil dan Menegah merupakan 

penggerak utama perekonomian Indonesia. Pada 2018, sektor ini berkontribusi 

60,34% terhadap produk domesICT bruto (PDB). Sebanyak 116 juta orang 

atau 97,02% dari total pekerja di tanah air terserap di sektor UKM. Pandemi 

menyebabkan  kecemasan para pelaku UKM. Turunnya daya beli 

menyebabkan omzet mereka turun. Gambar 4.1 berikut ini situasi 

menyebabkan kondisi usaha memburuk dari sebelum masa pandemi. 

  

Gambar 4.1. Grafik Dampak Pandemi Terhadap Usaha Dan  

Perubahan Omzet 

Sumber: Katadata Insight Center 2022 

 

Berdasarkan gambar 4.1. survei data menunjukkan hanya 5,9% UKM yang 

mampu memeICT untung ditengah pandemi. Namun di sisi lain, ada 82,9% 
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pelaku usaha yang terkena dampak negatif pandemi. Bahkan 63,9% 

mengalami penurunan omzet lebih dari 30%. Survei dari Kata Data Insert 

Center (KIC) mencatat ada 56,8% UKM yang kondisi usahanya sangat buruk/ 

buruk. Sementara hanya 14,1% yang mengaku bisnisnya dalam keadaan 

sangat baik/baik. KIC pun menemukan ada 62,6% UKM yang masih sanggup 

bertahan hingga di atas Maret 2021. Namun ada sekitar 18,5% yang mengaku 

hanya dapat bertahan sampai enam bulan ke depan. Sementara 6% UKM 

menyatakan hanya bisa bertahan kurang dari tiga bulan dan terpaksa harus 

gulung ICTar jika kondisi masih belum membaik. Kriteria berdasarkan yang 

ditentukan, hasil survei menyatakan bahwa 9 dari 10 pelaku usaha mengalami 

penurunan rata-rata omzet/penghasilan harian sebagai akibat dari wabah 

Covid-19. Selain penurunan omzet, wabah Covid juga mengakibatkan 

berkurangnya jam operasional usaha, penunggakan utang, serta kendala 

distribusi. 

Bahkan, dari hasil survei diketahui sebanyak 41% pelaku usaha tidak 

menghasilkan omzet sama sekali selama Covid-19. Hal ini tentunya menjadi 

pukulan keras bagi para pelaku usaha, karena  krisis seperti saat ini mereka 

tidak mendapatkan pendapatan mereka harus terus berjuang untuk memenuhi 

kebutuhan hidup mereka dan keluarga. Karena itulah, sebagian pelaku usaha 

mengambil langkah cepat agar tidak terlalu mengalami keterpurukan dalam 

sektor ekonomi. Untuk bertahan di tengah pandemi, para pelaku usaha 

menerapkan beberapa strategi. Dari hasil survei yang didapatkan bahwasannya 

sebanyak 49% para pelaku usaha menjaga hubungan baik dengan konsumen 

untuk tetap menjaga kelangsungan usahanya. 

 



Strategi Pemgembangan Penggunaan Information Communication ….| 47  

 

Gambar 4.2  Grafik Kondisi Sebelum dan Setelah Pandemi 

Sumber: Katadata Insight Center 2022 

Gambar 4.2 diatas KIC menemukan ada 62,6% UKM yang masih sanggup 

bertahan hingga di atas Maret 2021. Namun ada sekitar 18,5% yang mengaku 

hanya dapat bertahan sampai enam bulan ke depan. Sementara 6% UKM 

menyatakan hanya bisa bertahan kurang dari tiga bulan dan terpaksa harus 

gulung ICTar jika kondisi masih belum membaik. Dari penjelasan di atas 

menyatakan bahwa perkembangan ekonomi dari masa ke masa sebelum 

adanya COVID-19 sangat bagus dan selalu mengurangi rasa sakit. Sayangnya 

hal tersebut tidak lagi terjadi setelah adanya pandemi COVID-19 saat ini. 

Adanya COVID-19 ini malah mengakibatkan kemiskinan bertambah. Jika kita 

lihat dan kita amati sejak bulaan maret 2020 hingga saat ini terjadi penurunan 

perekonomian. Bukan hanya di Indonesia melainkan di seluruh dunia, akibat 

adanya Covid-19. Dari adanya pandemi Covid-19 ini yang sangat besar 

pengaruhnya yaitu terhadap perekonomian negara. Ini adalah penyakit yang 

menular dan sangat berbahaya. Maka dari itu pemerintah mengeluarkan 

kebijaakan untuk melakukan segala aktivitas dari rumah saja. Ternyata itu 

sangat berdampak bagi perekonomiaan masyarakat dan negara. Karena hal ini, 

yang tadinya pusat pembangunan lancar, ekspor impor lancar, serta tempat 

wisata buka dan pedagang juga diperbolehkan untuk berjualan secara bebas. 

Tetapi karena adanya pandemi ini mengakibatkan semua hal terhalang, 

sehingga mengakibatkan pendapatan rakyat dan negara menurun. 
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Banyaknya perusahaan gulung ICTar dan usaha kecil-kecilan tutup karena 

tidak ada lagi pendapatan yang diterima. Atau lebih besar pengeluaran dari 

pendapatan. Akibat adanya pandemi ini maka tercatat pula tingkat kemiskinan 

yang ada di Indonesia meningkat menjadi 9,78%, atau dengan jumlah 

penduduk sebanyak 26,42 juta orang. Hal ini terjadi akibat adanya kebijakan 

PSBB yang dikeluarkan presiden guna mengurangi penyebaran covid-19. Pada 

saat itu semua akses dibatasi bahkan di tutup. Seperti tempat pariwisata, 

tempat hiburan, serta pusat perbelan. Padahal harga eceran pokoknya naik. 

Nyatanya hal itu sangat berpengaruh pada pendapatan penduduk. Memang 

dampaktersebut dirasakan oleh semua masyarakat. Tetapi lebih berdampak 

pada para ekonomi menengah ke bawah. 

 

Gambar 4.3 Grafik Momen Digitalisasi UKM 

Sumber: Katadata Insight Center 2022 

Namun ada UKM yang memilih cara lain untuk bertahan lihat gambar 4.3 KIC 

menemukan 29% UKM justru berekspansi dengan menambah jenis saluran 

penjualan dan pemasaran. Pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang 

dilakukan selama pandemi, dilihat sebagai peluang untuk berdagang secara 

daring. Apalagi sebanyak 80,6% pelaku UKM merasa terbantu dengan 

penggunaan internet. Hal ini sekaligus menjadi momentum UKM melakukan 

transformasi ke dalam ekosistem digital. Memang belum semua dapat 

memanfaatkan teknologi untuk bertahan di tengah krisis saat ini. Namun 

mayoritas sudah beralih, bahkan dapat mengombinasikan antara pemasaran 
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daring dan luring. Bagi yang melek internet, teknologi digital dimanfaatkan 

untuk memasarkan produk. Bisa melalui media sosial atau marketplace. Tak 

hanya itu, internet juga digunakan untuk mencari informasi pengembangan 

usaha serta bahan baku. 

Hasil survei menunjukkan, UKM yang telah melakukan transaksi secara 

daring lebih sedikit terkena dampak negatif pandemi dibandingkan yang masih 

berjualan secara langsung.Kendati demikian, transformasi digital tak 

selamanya mulus karena tidak semua UKM siap menjalankan usaha secara 

digital. Dalam Indeks Kesiapan Digital yang disusun Katadata Insight Center 

(KIC) diketahui, digitalisasi UKM sangat dipengaruhi persepsi tentang 

optimisme dan kompetensi dalam menggunakan internet.  

 

Gambar 4.4 Indeks kesiapan digital 

Sumber: Katadata Insight Center 2022 

Namun semakin besar omzet yang dihasilkan, UKM lebih siap dalam 

transformasi digital. Hal ini terbukti dengan semakin besar omzet yang 

dihasilkan maka semakin tinggi nilai indeksnya lihat pada grafik 5. Lagi yang 

melek internet, teknologi digital dimanfaatkan untuk memasarkan produk. 

Bisa melalui media sosial atau marketplace.(Gambar 4.4). Tak hanya itu, 

internet juga digunakan untuk mencari informasi pengembangan usaha serta 

bahan baku. UKM yang memanfaatkan internet pun terbukti lebih mampu 
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menahan tekanan krisis. Belum siapnya UKM melakukan transformasi digital 

bukan tanpa alasan.  

 

Gambar 4.5 Tujuan Akses Internet dalam bisinis 

Sumber: Katadata Insight Center 2022 

Ada beberapa kendala yang mereka hadapi dalam peralihan ke platform 

digital. Gambar 4.5 diatas misalnya, ada 34% konsumen yang ternyata belum 

mampu menggunakan internet. Kemudian ada 18,4% yang mengeluhkan 

buruknya infrastruktur telekomunikasi yang mereka gunakan. Sementara 

secara internal, kendala utama adalah pengetahuan menjalankan usaha daring 

sebesar 23,8% dan ketidaksiapan tenaga kerja untuk menggunakan internet 

sebanyak 19,9%. Internet dapat dimanfaatkan dalam segala bidang, untuk 

bidang pendidikan, pemerintah, perbankan, penyuluhan kepada masyarakat, 

kesehatan, dan masih banyak lagi. Untuk tulisan kali ini yang akan dibahas 

adalah manfaat internet untuk dunia bisnis. 

Internet telah merevolusi cara dunia melakukan bisnis baik di tingkat lokal 

maupun global. Dari cara mengumpulkan data untuk merekrut karyawan pada 

perusahaan, cara bisnis menggunakan Internet sangat banyak, sebagai manfaat 

dari Internet untuk komunitas bisnis. Orang telah menemukan berbagai 

manfaat internet untuk bisnisnya. Banyak perusahaan kecil dan besar telah 

memanfaatkan Internet demi menunjang bisnis mereka. Bahkan ada yang 

menjadikan bisnis Online dimana semata-mata-mata Internet sebagai bisnis 

utama. 
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Banyak perusahaan, terutama yang menerapkan perdagangan online, telah 

mengintegrasikan situs Web mereka dengan sistem back-office seperti 

database, paket akuntansi dan kontrol stok dan penelusuran pelanggan mereka. 

Hal ini dapat mengurangi biaya administrasi dan meningkatkan layanan 

dengan memberikan informasi yang cepat dan mudah tentang kemajuan 

pesanan kepada pelanggan. Adanya Internet mendobrak batasan ruang dan 

waktu. Sebuah perusahaan di Indonesia memiliki kesempatan yang sama 

untuk mengakses pasar Amerika dibandingkan dengan perusahaan di Eropa, 

atau bahkan dengan perusahaan di Amerika. Perlu diingat, hal yang sebaliknya 

(perusahaan luar mengakses pasar Indonesia) juga dapat dilakukan dengan 

mudah. 

Hilangnya batasan ruang dan waktu dengan adanya Internet membuka peluang 

baru untuk melakukan pekerjaan dari jarak jauh. Istilah teleworker atau 

teleworking mulai muncul. Seorang pekerja dapat melakukan pekerjaan dari 

rumah tanpa perlu pusing dengan masalah lalulintas. Semua hal di atas 

menunjukkan adanya peluang-peluang baru di dalam bisnis dengan adanya 

Internet. Pemerintah sedang bersemangat untuk mendorong UKM Indonesia 

agar bisa menembus pemasaran digital atau e-commerce. Gairah pertumbuhan 

UKM go-digital bisa kita lihat dari optimisme pemerintah yang menargetkan 8 

juta UKM bisa memasarkan melalui jaringan internet pada 2019. Target ini 

dirasa cukup untuk diraih karena hingga akhir September 2018 tercatat sekitar 

7,2 juta UKM sudah memasuki pasar digital. Selain itu, hingga 2017 potensi 

UKM terhadap perputaran roda perekonomian memiliki proporsi yang cukup 

besar karena sekitar 60,34% pada PDB. Jika pemerintah berhasil memasarkan 

produk-produk UKM yang berkualitas melalui pasar digital, tidak mungkin 

sumbangsih sektor ini terhadap PDB akan mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan. Selain itu di wilayah implementatif, pemerintah juga mendorong 

UKM untuk memperluas jaringan pemasarannya agar dapat menjangkau 

internasional yakni dengan menerapkan program e-smart. Program ini 

dicetuskan oleh Kementerian Perindustrian dan Perdagangan dengan 

memanfaatkan kerja sama dengan para pelaku marketplace sehingga pelaku 

UKM bisa memasuki pasar online secara lebih mudah. 
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Gambar 4.6 Kendala memasarkan produk menggunakan internet 

Sumber: Katadata Insight Center 2022 

Berdasarkan Gamba5 4.6 diatas kondisi keterbatasan UKM Indonesia 

memasuki pasar digital juga penilaian (Rahayu dan Day, 2017) yang 

menyebutkan bahwa karakterisICT UMKM di Indonesia masih sedikit untuk 

mengembangkan pemasaran digital yang bersifat berjejaring dan 

menggunakan teknologi yang canggih. Hal ini bisa dilihat dari UMKM yang 

masih menggunakan situs statisICT sebesar 32,5%, situs interaktif sebesar 

25%, dan belum terlibat secara digital memiliki persentase sebesar 7,2%. 

Masalah lain yang dihadapi oleh UKM di Indonesia dalam menghadapi 

pemasaran digital yaitu minimnya dukungan dari pemerintah dan atmosfer 

kompetitif dari para pesaing masih belum mampu untuk mendorong kesiapan 

penggunaan teknologi informasi bagi para UKM. Padahal, dalam peta 

persaingan UKM di pasar digital atau yang biasa disebut sebagai e-commerce, 

kesiapan teknologi menjadi unsur utama yang mendorong UKM dalam 

mengadopsi sistem tersebut (Rahayu dan Day, 2017). 
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Masalah yang dihadapi UKM menuju pasar digital juga bisa kita lihat dari 

perangkat yang terlihat dari implementasi program e-smart yang dicanangkan 

oleh Kemenperin. Hingga pertengahan 2018, total perputaran UKM melalui 

program e-smart hanya sebesar Rp 600 juta. Beberapa produk yang berhasil 

dengan baik seperti UKM yang bergerak melalui sektor makanan sebesar 38% 

dan yang bergerak di industri logam terjual persentase 20%. Tetapi, perputaran 

transaksi UKM online ini masih sangat minim dan perlu banyak evaluasi. Dari 

1700 UKM yang memasarkan produk dalam pemasaran online, hanya 68 

UKM yang dipasarkan. Kendala terbesar yang dihadapi UKM adalah 

kurangnya kualitas produk yang dipasarkan sehingga tidak akan dipasarkan. 

Pengembangan penggunaan information communication technology (ICT) 

pada UKM  

Penggunaan information communication technology (ICT) UKM dalam 

beberapa tahun terakhir, struktur ekonomi dan sosial telah mengalami 

beberapa perubahan penting, terutama karena pesatnya kemajuan information 

communication technology (ICT). Pengguna internet di Indonesia mencapai 

63,5% dari total populasi atau total 171,26 juta orang (Internet World Stats, 

2019). Tingginya pertumbuhan pengguna internet juga berkontribusi terhadap 

aktivitas ekonomi yang ditunjukkan oleh proporsi pembelian online per 

pengguna internet aktif yang mencapai 78%. 

Ada tiga dampak signifikan yang dimiliki ICT terhadap dunia bisnis. Pertama, 

peningkatan kecepatan, akses, dan peluang bagi konsumen. Konsumen saat ini 

dapat mengakses berbagai layanan pada satu platform dan memiliki 

kesempatan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang suatu produk. 

Kedua, cara baru melakukan intelijen bisnis. Melalui ICT, pemilik bisnis dapat 

memperoleh wawasan baru tentang konsumen yang mungkin belum pernah 

diperoleh sebelumnya. Pemilik bisnis juga dapat mengetahui opini publik 

tentang produk dan perilaku konsumen mereka sehingga mereka dapat 

meningkatkan kualitas layanan dengan cepat dan akurat (Gambar 4.7). Ketiga, 

infrastruktur digital membuat infrastruktur fisik tidak relevan. Ini dapat 

memungkinkan perusahaan untuk menghabiskan lebih banyak uang (DBS 

Group Research, 2014). 
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Gambar 4.7 Pengembangan UMKM dengan Kemitraan 

Kegiatan ekonomi berbasis ICT membuka peluang baru bagi UKM. Di era 

perdagangan online dan globalisasi ekonomi saat ini ICT digunakan untuk 

mendukung kebutuhan bisnis, terlepas dari ukuran bisnis. Ketidakmampuan 

untuk menggunakan ICT akan mengurangi daya saing perusahaan dan 

kehilangan peluang untuk berkembang (Hashim, 2007). Dengan mengadopsi 

ICT, UKM memiliki peluang untuk mengatasi kelemahan kompetitif dalam 

hal ukuran, sumber daya, isolasi geografis, dan jangkauan pasar (Wymer & 

Regan, 2005).  Menurut Bank Dunia, sektor UMKM adalah tempat di mana 

ekonomi rakyat bergantung dengan perekonomian 56 persen dari total 

ekonomi negara, (Gambar 4.7) 

Pemerintah Indonesia kini telah mengambil langkah-langkah untuk 

mempercepat digitalisasi melalui program Kementerian Koperasi dan UKM 

yang menargetkan 8 juta pengusaha UKM untuk online pada tahun 2019. 

Program ini dilakukan berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM 

mengenai jumlah UKM yang menggunakan ICT seperti e-commerce yang 

baru mencapai 3,79 juta unit. Artinya UKM masih jauh tertinggal dalam 

pemanfaatan ICT. Upaya peningkatan teknologi adopsi pada UKM 

memerlukan pengetahuan mengenai variabel yang berpengaruh terhadap 

perilaku tersebut.  
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Adopsi teknologi di berbagai bidang telah menjadi topik yang banyak diangkat 

dalam kajian sistem informasi manajemen. Minat penelitian dalam topik 

tersebut sebagian besar didorong oleh asumsi dasar bahwa ICT menawarkan 

peluang baru bagi suatu organisasi. Untuk itu penelitian ini bersifat negatif 

pada niat menggunakan ICT untuk bisnis pada UMKM sehingga model yang 

digunakan dalam penelitian ini terkait dengan penggunaan teknologi. Selain 

itu penelitian ini mencoba menggali faktor atmosfer yang ikut mempengaruhi 

niat UMKM dalam penggunaan ICT dari model potensi kewirausahaan dengan 

variabel tren tindakan (kecenderungan untuk bertindak) sebagai variabel 

moderasi 

Strategi pengembangan penggunaan information communication 

technology (ICT) UKM  

Strategi pengembangan UKM Di Indonesia ditunjukkan dalam rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 yang dinyatakan 

bahwa untuk memperkuat daya saing bangsa, salah satu kebijakan 

pembangunan dalam jangka panjang adalah memperkuat perekonomian 

domestic ICT berbasis keunggulan masing-masing wilayah menuju 

keunggulan kompetitif.  

Berdasarkan Gambar 4.8 strategi pengelolaan pengetahuan dalam rangka 

meningkatkan daya saing UKM dengan menerapkan IRSA (Identify, Reflect, 

Share dan Application). UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) yang 

paling mendominasi di Indonesia adalah kuliner (41%), fashion (18%), dan 

kriya (16%) dari 16 subsektor. Namun sayangnya, masih banyak UMKM di 

Indonesia yang masih menggunakan metode pemasaran secara tradisional 

karena kurangnya penguasaan teknologi informasi, dimana hal ini 

menyebabkan kurangnya daya saing dibandingkan dengan ritel-ritel berbasis 

modern berbasis online, terutama daya saing untuk menarik perhatian 

kalangan muda yang terbilang konsumtif dan lebih banyak mengandalkan 

belanja online. 
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Gambar 4.8 Strategi perencanaan proses bisnis 

Memasuki era industri 4.0, kurangnya penguasaan teknologi informasi ini 

perlu diperhatikan  lebih lanjut lagi bagi UMKM dengan metode pemasaran 

tradisional. Hal ini bertujuan untuk memperluas pasar dalam penjualan dan 

juga meningkatkan peluang masyarakat untuk membeli barangnya lagi hingga 

bisa mencapai loyalitas pelanggan. Untuk penjelasan lebih lanjut, bias dilihat 

dari kota Jakarta. Diketahui umum bahwa kota ini merupakan kota dengan 

perkembangan teknologi yang lebih pesat dibandingkan kota-kota lain di 

Indonesia. Seiring dengan perkembangan ini dan tuntutan pekerjaan yang 

lebih tinggi lagi, masyarakat, baik kalangan muda maupun atas, dipenuhi 

dengan padatnya kesibukan, sehingga belanja online menjadi alternatif pilihan 

dalam berbelanja. Selain tidak diperlukannya untuk langsung mendatangi 

toko, kemudahan akses dan pengantaran barang langsung ke rumah 

merupakan ketertarikan lain bagi masyarakat dalam berbelanja secara online, 

lebih-lebih jika barang rusak dapat ditukar atau dikembalikan uangnya. Maka 

dari itu, sangatlah penting bagi pengusaha UMKM memperluas lagi 

wawasannya dibidang teknologi informasi untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat di era yang semakin modern ini. 

 

Masih minimnya UKM di Indonesia yang mulai menjamur ke dunia online, 

setelah diteliti bahwa hal itu karena minimnya pendampingan dari pemerintah 

akan pemahaman tentang digitalisasi, dan potensi media sosial sebagai sarana 

promosi. Ada beberapa kendala yang dialami diantaranya masih banyak 
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pelaku UKM yang tidak memiliki komputer dalam menunjang usaha yang 

dijalankan, belum mampu mengoperasikan komputer secara baik, sehingga 

belum bisa membuat medsos, bahkan tidak sedikit pula yang sudah punya 

hanya tidak bisa mengoperasikan karena dibuatkan orang, lantas bagaimana 

mereka bisa mempromosikan produknya kalau tidak punya akun atau tidak 

bisa mengoperasikan medsos. Memanfaatkan komputer sebagai penunjang 

UKM tersebut yang kurang sehingga pengembangannya untuk menginjakkan 

kaki di dunia online menjadi relatif rendah. Maka dari itu, dibutuhkannya 

pelatihan mengenai pengetahuan teknologi informasi untuk pengelolaan 

UKM, serta infrastruktur yang memadai agar pelatihan ini dapat berjalan 

dengan baik dan dapat memberikan ilmu tentang manfaat digitalisasi bagi para 

pelaku UKM. 

Peran information communication technology (ICT) dalam meningkatkan 

eksistensi produk UKM berupa produk kerajinan dan makanan yang 

merupakan kreativitas masyarakat. Salah satu bentuk teknologi informasi 

adalah dengan munculnya internet yang merupakan jaringan informasi yang 

memiliki jangkauan yang besar dan luas dan adanya bisnis e-commerce yang 

merupakan alternatif lain bagi pebisnis. Disamping itu juga perkembangan 

teknologi informasi di Indonesia, hambatan dan harapannya dapat dilihat pada 

gambar 4.9. 

Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

digunakan dalam penelitian. Model UTAUT diusulkan oleh Venkatesh et al., 

(2003) dengan konstruksi model adopsi teknologi sebelumnya. UTAUT dibuat 

untuk upaya memahami adopsi teknologi individu secara terpadu. Model ini 

menggunakan variabel berikut sebagai variabel prediktor niat perilaku 

Performance Expectancy (PE) didefinisikan sebagai tingkat bagaimana 

individu percaya bahwa menggunakan sistem akan membantu meningkatkan 

kinerja pekerjaan mereka. Konstruk berasal dari lima model yaitu persepsi 

kegunaan, motivasi ekstrinsik, kecocokan kerja, keuntungan relatif dan 

ekspektasi hasil (Venkatesh et al., 2003). Penelitian Kohnke et al., (2014) 

menemukan bahwa ekspektasi kinerja berpengaruh positif pada niat dokter 

dalam menggunakan teknologi telehealth. Hasil penelitian Vrsajkovic (2016) 

menunjukkan bahwa pembuat keputusan dari organisasi UKM Kroasia 
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bersedia menerima teknologi komputasi awan, selama mereka merasa bahwa 

menggunakan komputasi awan akan menguntungkan mereka dan organisasi 

mereka dengan meningkatkan produktivitas.   

 

 

Gambar 4.9   Pemanfaat teknologi informasi bagi UKM 

Hasil studi sejalan dengan studi Palupi dan Tjahjono (2008) bahwa manfaat 

dan harapan suasana berpengaruh pada niat perilaku. Effort Expectancy (EE) 

didefinisikan sebagai tingkat kemudahan terkait penggunaan sistem. Tiga 

konstruk diturunkan dari model sebelumnya, yaitu kemudahan penggunaan, 

kerumitan, dan kemudahan penggunaan (Venkatesh et al., 2003). Tan et al., 

(2013) menemukan bahwa ekspektasi usaha memberikan pengaruh signifikan 

pada niat untuk menggunakan pemasaran internet di antara orang Korea 

Selatan. Sementara temuan Goswami dan Dutta (2017) effort ekspektasi 

secara positif mempengaruhi niat pengusaha perempuan untuk menggunakan e 

commerce dalam menjalankan bisnis mereka. Niat mengadopsi aplikasi e-

commerce meningkat jika wanita pengusaha memahami bahwa aplikasi e-

commerce dapat dengan mudah digunakan Social Influence (SI) didefinisikan 

sebagai tingkat di mana individu merasa bahwa orang lain yang dia pikir 

penting mengusulkan bahwa dia harus menggunakan sistem baru. Akar 
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konstruk ini berasal dari norma subyektif, faktor sosial, dan citra (Venkatesh et 

al., 2003). Hipotesis penelitian adalah sebagai berikut. Fobang et al., (2017) 

menemukan bahwa pengaruh sosial mempengaruhi adopsi ICT (termasuk 

HRIS). Begitu juga dengan penelitian Goswami dan Dutta (2017) yang 

menunjukkan pengaruh sosial secara signifikan maksud niat perilaku 

pengusaha perempuan untuk menggunakan e-commerce.  

Pada UKM, pemilik bisnis menghadapi berbagai tantangan dan peluang untuk 

mengadopsi dan menggunakan inovasi ICT. Meskipun mereka telah memiliki 

cukup ekspektasi, niat menggunakan ICT belum tentu terbentuk begitu saja. 

Krueger dan Brazeal (1994) mengemukakan bahwa pilihan pengambilan 

keputusan tergantung pada kredibilitas relatif dari perilaku alternatif dan 

beberapa kecenderungan untuk bertindak. Ini berarti bahwa niat harus 

dibentuk dengan cukup baik untuk memprediksi perilaku, dan tidak mungkin 

tanpa kecenderungan untuk bertindak. Kecenderungan untuk bertindak dapat 

memengaruhi niat melalui pengaruh pada pengalaman dan sikap masing-

masing individu.  

Pengaruh sikap terhadap niat menggunakan teknologi telah dibuktikan dalam 

penelitian tentang niat mahasiswa di Yogyakarta untuk menjadi wirausahawan 

yang menggunakan ICT (Tjahjono et al., 2013; Tjahjono dan Palupi, 2014). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap memiliki pengaruh positif terhadap 

niat melakukan suatu perilaku. Sikap terdiri dari kepercayaan dan evaluasi 

yang berdampak positif pada niat berperilaku. Dalam hal ini, keyakinan bahwa 

perilaku memiliki prospek dan produktif bagi individu mendorong mereka 

untuk lebih bersemangat (memiliki niat kuat) untuk melakukan perilaku 

tersebut. 

 

Pada penelitian (Moghavvemi dan Salleh (2014) kecenderungan untuk 

bertindak adalah pengaruh terkuat pada niat untuk menggunakan inovasi ICT. 

Efek positif yang kuat dari kecenderungan untuk tindakan menunjukkan 

bahwa jika para pengusaha memutuskan untuk menggunakan inovasi ICT, dan 

mereka bertahan dalam keputusan mereka, kemungkinan untuk menggunakan 

inovasi ICT akan lebih tinggi. 
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Kesimpulan 

Penggunaan information communication technology (ICT) pada UKM untuk 

kepentingan Nasional menghadapi berbagai tantangan dan sekaligus 

menciptakan peluang-peluang di bidang tersebut. Tantangannya antara lain 

perlu menyelaraskan kebijakan pembangunan ICT dengan kebijakan ekonomi, 

meningkatkan kemampuan sumber daya manusia di bidang ICT, 

meningkatkan pemahaman tentang pentingnya budaya informasi, 

meningkatkan peran dunia usaha, dan meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Tentu saja tantangan tersebut di 

atas menjadi peluang untuk mewujudkan adanya kebijakan pemerintah untuk 

mendukung pengembangan perangkat lunak di Indonesia, peningkatan 

kemampuan sumber daya manusia di bidang ICT yang mendukung berbagai 

kegiatan yang berhubungan dengan ICT melalui pendidikan formal dan 

nonformal, adanya pangsa pasar yang tersedia di dalam dan luar negeri. 

Komponen yang perlu diperhatikan dalam pengembangan ICT adalah 

perangkat keras, perangkat lunak, prosedur, sumber daya manusia, dan data 

yang akan diolah dan disebarluaskan kepada pengguna. Perlu adanya integrasi 

antar komponen tersebut sehingga didapat suatu sistem yang optimal.  

Koneksi dengan pengembangan perangkat lunak, perlu dimanfaatkan Open-

Source Software (OSS) yang dapat didistribusikan secara bebas disertai kode 

programnya dan dapat dimodifikasi lebih lanjut secara bebas, sehingga para 

pengembang lokal dapat meningkatkan kemampuan dan mandiri dalam 

mengembangkan perangkat lunaknya. Dengan demikian, setiap UKM sangat 

perlu mengoperasikan usahanya melalui media online agar dapat bersaing di 

era internet saat ini. Berbisnis di zaman sekarang tidak bisa jika hanya 

mengandalkan cara-cara lama dan konvensional. UKM melek digital akan 

lebih mudah membangun koneksi. Selain dapat membuat bisnis terhubung 

dengan konsumen, media sosial dan marketplace juga dapat membuat UKM 

terhubung dengan bisnis lain. Mitra bisnis UKM bisa bertambah dan bisa 

bertemu dengan berbagai distributor baru yang tertarik dengan produk bisnis , 

sehingga otomatis penghasilan UKM akan meningkat dan usahanya bisa 

semakin maju. 
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